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Soothing gel merupakan kosmetika yang banyak digemari oleh masyarakat yang 

berfungsi untuk mengatasi kulit kering. Sediaan ini mengandung bahan aktif dengan 

konsentrasi tinggi dalam formula gel yang  dianggap mampu melembabkan kulit. 

Bahan aktif  terdiri dari lidah buaya (Aloe vera L.) dan buah naga (Hylocereus 
polyrhizus (Weber) Britton&Rose) dengan konsentrasi total Formula I 85% dan 

Formula II 95%. Penelitian ini bertujuan menguji sifat fisik sediaan soothing gel dan 

iritasi akut dermal kelinci (Lepus Sp.). Metode penelitian ini meliputi pengujian sifat 

fisik gel yaitu, organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas. dan 

uji  iritasi akut dermal. Analisa data statistik dengan SPSS 24.0. Hasil skrining bahan 

aktif lidah buaya positif mengandung alkaloid, fenolik, flavonoid dan saponin. 

Sedangkan sari buah naga positif mengandung alkaloid, fenolik, antosian, flavonoid 

dan terpenoid. Sediaan memiliki  bau khas buah naga, langu, warna magenta tua khas 

warna buah naga. Kedua formula homogen dengan pH pada formula I dan II (5,3 dan 

5.9), daya sebar  5,7cm dan 5,8cm, daya lekat 3,8 detik dan 2detik, viskositas 281 cP 

dan 142 cP. Sedangkan pada uji iritasi akut dermal diperoleh rerata nilai 0,3. Dapat 
disimpulkan bahwa  daya lekat dan viskositas sediaan tidak memenuhi syarat dan uji 

iritasi akut dermal masuk dalam kategori  iritasi sangat ringan. 

 

Kata kunci— uji sifat fisik, soothing gel, lidah buaya, buah naga, iritasi akut dermal 

 

         

 

 

 

 

 

 
 

 

Abstract 

Soothing gel is a favored cosmetic that working to treat dry skin. Soothing gel contains 

high concentration of active inggridients in gel formula that is considered capable of 

moisturizing the skin. The active ingredients consist of combination aloe vera and 

dragon fruit with total concentration is 85% and 95%. The aim of this study was to 

evaluate physical properties of soothing gel and acute dermal irritation of Rabbit’s skin 
(Lepus Sp.). The method was testing organoleptic, homogeneity, pH, spreadability, 

adhesion and viscosity and acute dermal irritation test by applied sample on Rabbit 

skin. The result showed aloe vera contains of alkaloids, phenolics, flavonoids, and 

saponins. While dragon fruit contains of anthocyan, alcaloids, phenolics, flavonoids 

and terpenes. Among the formulas were found homogeneous with distinvtive smell and 

dark magenta colour. pH levels were 5.3 and 5.9, spreadability 5.7cm and 5.8 cm, 

adhesion 3.8 and 2 second, viscosity  282 and 142 cP. The acute dermal irritation test 
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obtained of 0.3. In conclusion, although this study found that homogenity, pH and 

spreadability in accordance requirements of gel, adhesion and viscosity test were not 

match. Acute dermal irritation test was classified as very mild irritation. 
 

Keyword – physicaly properties test, soothing gel, aloe vera, fruitb dragon, dermal 

acute irritation 
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I. PENDAHULUAN 

Saat ini penggunaan kosmetik tidak pernah lepas 

dari kehidupan masyarakat, produk kosmetik yang 

beredar di Indonesia mempunyai beragam bentuk 

dan kegunaan. Pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menyebabkan 

pengembangan formulasi pada kosmetik yang 

menggunakan bahan alam sebagai bahan dasar 

pembuatan produk kosmetik meningkat karena 

dianggap lebih aman sehingga dapat menarik 

perhatian konsumen [1] . 
Masalah kekeringan pada kulit seringkali menjadi 

penyebab beberapa permasalahan dalam kesehatan 

kulit. Gejala seperti kemerahan, retak, kasar, rasa 

gatal dan tidak nyaman kerap kali terabaikan. Kulit 

merupakan bagian paling dangkal dan terus 

menerus terpapar oleh adanya perubahan 

lingkungan. Sumber paparan tersebut diantaranya 

bersumber pada sinar UV. Efek merugikan dari 

senyawa radikal bebas berupa paparan sinar UV 

dapat diatasi dengan perawatan kulit menggunakan 

pelembab yang mengandung antioksidan dan 

bersifat menenangkan kulit yang mengalami 
kekeringan dalam waktu Panjang[1][2].  

Pengguna kosmetik mulai berpindah pada 

kosmetik yang berasal dari bahan alam dan yang 

sangat popular adalah gel Lidah Buaya. Tanaman 

Lidah Buaya maupun Buah naga telah teruji 

memiliki khasiat farmakologi diantaranya adalah 

sebagai agen antibakteri, antijamur, antivirus, 

antiinflamasi, penguat jantung, antialergi, antidiare, 

antoidiabetes. Kandungan mukopolisakarida dalam 

lidah buaya terbukti mampu melembabkan kulit 

dan berperan sebagai antiaging dengan 
menstimulasi fibroblast untuk membentuk kolagen. 
[2] 

Penampilan buah naga dengan daging buah 

berwarna magenta yang spesifik mengandung 

kadar senyawa golongan polifenol tinggi yakni 

antosianin yang dikenal memiliki aktivitas 

antioksidan.[3][4] Salah satu sediaan topikal yang 

digunakan untuk perawatan kulit kering dan 

berkhasiat melembabkan yaitu sediaan soothing gel 

yang berbahan dasar lidah buaya (Aloe vera L.) 

konsentrasi tinggi.  

 Dari penelitian terkait[1][5] dan pasar yang 
menggemari sediaan soothing gel maka diperlukan 

pembuatan formulasi soothing gel lidah buaya 

kombinasi dengan buah yang berasal dari 

Indonesia. Ghodke (2017)[6] memaparkan bahwa 

buah naga merupakan bahan aktif yang vital dalam 

menjaga kecantikan dengan penggunaan berkala. 

Diantaranya untuk melawan proses penuaan, 

mengobati jerawat, melembabkan kulit yang 

terpapar sinar matahari, bahkan untuk 

mencerahkan wajah. Kandungan vitamin B3 pada 

buah naga memiliki khasiat untuk melembabkan 
dan melembutkan kulit akibat paparan sinar UV. 

Penelitian ini terfokus pada pembuatan soothing 

gel dengan 2 formula menggunakan kombinasi gel 

lidah buaya dan buah naga sebagai bahan aktif.  

Menurut Peraturan Kepala BPOM nomor 7 tahun 

2014 Tentang Uji Toksisitas Nonklinik Secara In 

Vivo, sediaan kosmetik harus memenuhi 

serangkaian uji untuk mengetahui sifat fisik serta 

keamanannya pada pengguna.  
Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental yang bertujuan mendapatkan data 

sifat fisik sediaan soothing gel dan uji iritasi akut 

pada kulit kelinci lokal untuk menilai kemungkinan 

terjadinya reaksi pada kulit yang disebabkan oleh 

obat-obatan atau kosmetika.[4] Parameter penting 

yang perlu diperhatikan dalam pemilihan suatu 

sediaan kosmetik adalah keamanan terhadap 

kemungkinan timbulnya iritasi pada kulit dan sifat 

fisik sediaan karena dapat berpengaruh pada efek 

farmakologi sediaan tersebut[7]. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah eksperimental yang 

dilakukan pada tiga laboratorium yaitu 

Laboratorium Biolog Farmasi, Laboratorium 

Semisolid dan Laboratorium Farmakologi Fakultas 

Farmasi Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata 

Kediri. Soothing gel dalam penelitian ini 

menggunakan bahan aktif konsentrasi tinggi 

kombinasi antara daging lidah buaya yang 

dihaluskan terpisah dengan buah naga. Zat aktif 

diformulasikan dalam formula dengan eksipien 

yang sesuai. Sifat fisik sediaan soothing gel 

diperoleh melalui pengujian organoleptik, 

homogenitasi, pH, daya sebar, daya lekat, dan 

viskositas. Sedangkan uji iritasi pada hewan uji 

kulit kelinci lokal (Lepus Sp.) sesuai dengan 

pengujian iritasi kulit Primary Iritation Index 

(PII).[8] 

Data penelitian kuantitatif diolah dan dianalisis 

secara statistik non parametrik Mann Whitney 

dengan software SPSS versi 24,  sedangkan data 

kualitatif disajikan secara deskriptif dalam tabel. 

Penelitian ini telah  memenuhi kaidah etik 

dengan Surat Keterangan Komisi Etik Penelitian 

Institut Ilmu Kesehtan Bhakti Wiyata tentang 

Kelayakan Etika Penelitian dengan nomor 

122/PP2M-KE/II/2019. 

A. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan adalah neraca analitik, 

perangkat alat uji daya sebar, perangkat alat uji 

daya lekat, pH meter, alat-alat gelas Kawai (kaca 

arloji, gelas ukur, beaker glass), Viskosimeter 

Brookfield dan hewan uji kelinci local (Lepus Sp.) 

berusia 3 bulan dengan berat 2 kilogram. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sari buah naga (Hylocereus polyrhizus 

(Weber) Britton&Rose) telah dideterminasi di UPT 
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Materia Medica Batu Malang, daging lidah buaya 

(Aloe vera L.) yang telah dideterminasi di UPT 

Materia Medica Batu Malang, basis gel dan 

eksipien yang seuai dengan grade farmasetik, 

Aquadest (bratachem), Veet Hair Removal. 

 

B. Prosedur kerja  

B.1. Skrining Kandungan Kimia Lidah Buaya 

dan Buah Naga 

 Skrining fitokimia merupakan tahap 

pendahuluan dalam suatu penelitian fitokimia yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman 

yang sedang diteliti.9 Adapun uji skrining 

fitokimia yang dilakukan terhadap sampel uji sari 

buah lidah buaya dan sari buah naga meliputi 

pemeriksaan Alkaloid, Flavonoid, Terpenoid, 

Saponin, Tanin, Fenolik dan Antosianin. 

 

B.2. Formulasi Soothing Gel Kombinasi Lidah 

Buaya dan Buah Naga 

 Pembuatan soothing gel dengan cara 

memisahkan lidah buaya dari bagian kulitnya 

kemudian menghaluskannya, demikian juga 

terhadap buah naga. Formula1,5 sediaan 

ditampilkan dalam tabel 1. Pembuatan basis gel 

dengan cara mengembangkan gelling agent 

karbomer dan HPMC, kemudian ditambahkan 

eksipien lainnya yang sesuai serta akuadest sedikit 

demi sedikit hingga terbentuk konsistensi basis gel. 

Kombinasi bahan aktif lidah buaya dan sari buah 

naga ditambahkan sesuai dengan konsentrasinya 

masing-masing sedikit demi sedikit hingga 

tercampur homogen terhadap basis yang sudah 

terbentuk. 

 

Tabel 1. Formulasi Soothing Gel Zat Aktif 

Kombinasi Lidah Buaya dan Buah Naga 

Konsentrasi 85% dan 95% 

 

Bahan FI (gram) FII (gram) Fungsi  

Lidah Buaya 
Sari Buah Naga 

42,5 

42,5 
47,5 

47,5 

Zat Aktif 
Zat Aktif 

Karbopol 

HPMC 

Eksipien 

Aquadest 

0,5 

0,25 

qs 

Ad 100 

0,5 

0,25 

qs 

Ad 100 

Gelling agent 

Gelling agent 

 

Total (g) 100 100  

Total (%) 100 % 100%  

 

B.3. Evaluasi Sifat Fisik Soothing Gel 

Kombinasi Lidah Buaya dan Buah Naga 

Evaluasi sifat fisik dari sediaan soothing gel 

meliputi uji organoleptik secara visual dengan 

panca indera, uji pH Menggunakan pH meter, uji 

daya sebar, uji daya lekat, uji viskositas 

menggunakan viscometer  Brookfield dan uji 

homogenitas.[10][11] 

 

B.4. Uji Iritasi Kulit 

Dalam penelitian ini rancangan acak lengkap 

digunakan dalam uji iritasi. Pada penelitian ini 

terdapat 4 kelompok perlakuan yang dilakukan pada 

3 ekor kelinci. Kelompok perlakuan meliputi kontrol 

basis, sampel 85% dan 95%. Kelinci yang telah 

diaklimatisasi masing-masing dicukur rambutnya 

pada bagian punggung dengan luas 3x3 cm sisi 

kanan dan kiri. Setelah 24 jam, sampel soothing gel 

dioleskan pada bagian yang telah dicukur, tutup 

dengan kasa dan plester, didiamkan selama 24 jam 

kemudian dibuka dan dibilas dengan air. Pengamatan 

dilakukan setelah 40 menit dengan mengamati 

terjadinya eritema dan udema. Permukaan kulit 

diamati untuk setiap perubahan yang terlihat eritema 

(kemerahan) dan udema (bengkak) mulai jam ke-1, 

24, 48, dan 72 jam dari pemberiaan sediaan.[5][10] 

Data yang diperoleh dianalisa untuk memperoleh 

indeks iritasi primer kulit (primary irritation 

index/PII)   dengan rumus sebagai berikut : 

PII=  

Nilai PII digunakan untuk menentukan tingkat iritasi 

yang tersaji pada tabel 2. Kategori nilai kulit setelah 

pengamatan dilihat berdasarkan tabel 3. 

 

Tabel 2. Kategori Respon dan Tingkat iritasi 

 

     Nilai Rata-rata Kategori respon 

0,0 - 0,4 Sangat ringan (negligible) 

0,5 - 1,9 Iritan ringan (slight) 

2,0 - 4,9 Iritan sedang (moderate) 

5,0 - 8,0 Iritan kuat (severe) 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Skrining Kandungan Kimia Lidah Buaya 

dan Buah Naga 

Hasil uji kandungan fitokimia pada sari lidah  

buaya dan buah naga ditampilkan dalam tabel 4. 

Gel yang terkandung dalam lidah buaya secara 

visual memang menunjukkan butiran-butiran buih 

konstan yang merujuk pada keberadaan senyawa 

saponin yang sudah dikenal merupakan kandungan 

kimia dalam lidah buaya yang memiliki aktivitas 

farmakologi diantaranya sebagai antibakteri.[13] 

Identifikasi senyawa antosianin pada buah naga 

dilakukan sebagai konfirmasi warna merah pada 
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daging buah naga. Golongan senyawa antosianin 

 

Tabel 3. Hasil skrining kandungan kimia 

 

Metabolit 

Sekunder 

Sampel Sari Buah 

Lidah Buaya Buah Naga 

Alkaloid (+) (+) 

Antosianin (-) (+) 

Fenolik (+) (+) 

Flavonoid (+) (+) 

Tanin (-) (-) 

Terpenoid (+) (+) 

Saponin (+) (-) 

 

 

 

 

 

B. Formulasi Soothing Gel Kombinasi Lidah 

Buaya dan Buah Naga 

Formulasi soothing gel dengan kombinasi zat 

aktif sari lidah buaya dan buah naga mampu 

tersdispersi merata dan homogen dalam gelling 

agent kombinasi karbomer dan HPMC. Kombinasi 

karbomer dan HPMC memiliki keunggulan yakni 

mampu menghasilkan gel yang bening, mudah 

larut air dan tokisisitas rendah.[14] 

 

C. Evaluasi Sifat Fisik Soothing Gel Kombinasi  

     Lidah Buaya dan Buah Naga 

Hasil evaluasi terhadap sifat fisik sediaan 

soothing gel disajikan dalam tabel 5. Pengujian 

organoleptik terhadap sampel 85% dan 95% 

disajikan dalam tabel yang menunjukkan bahwa 

 

Tabel 4. Kategori Nilai Keadaan Kulit 

 

Pembentukan Eritema Nilai Pembentukan Udema Nilai 

 

Tidak ada eritema 0 Tidak ada udema 0 

Eritema yang sangat kecil (hampir tidak 

dapat dibedakan) 

1 Udema sangat kecil (hampir tidak dapat 

dibedakan) 

1 

Eritema terlihat jelas 2 Udema kecil (batas area terlihat jelas) 2 

Eritema sedang sampai parah 3 Udema tingkat menengah (bertambah 
sekita 1 mm) 

3 

Eritema parah (merah daging) 4 Udema parah (luas bertambah lebih dari 

1mm) 

4 

 

 

Tabel 5. Hasil evaluasi sifat fisik sediaan soothing gel 

 

Evaluasi Sifat 

Fisik 
85% 95% 

Organoleptik 
Bau khas buah naga, langu,  

warna magenta tua khas warna buah naga 

merah 

Bau khas buah naga, langu,  
warna magenta tua khas warna buah naga 

merah 

Ph 5,3±0,17 5,9±0,35 

Daya Sebar 5,7±0,28 cm 5,8±0,10 cm 

Daya Lekat 3,8±0,6 detik 2,0±0,49 detik 

Viskositas 281±0,99 cp 142±0,30 cp 

Homogenitas Homogen Homogen 

 

Pengujian pH pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa derajat keasaman sediaan masuk dalam 
rentang pH untuk sediaan topikal. Idealnya sediaan 

topikal mempunyai nilai pH yang sama dengan pH 

kulit yaitu 4,5-6,5.  Nilai pH yang terlalu asam 

dapat menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan pH 

yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit kering 

dan bersisik.[14] 

Daya sebar sediaan menunjukkan kemampuan 

sediaan ketika diaplikasikan pada kulit. Dalam 

penelitian ini hasil pengujian daya sebar kedua 

formula berada dalam rentang yang dipersyaratkan 

yakni 5-7 cm. hasil pengujian berturut-turut adalah 

5,7cm dan 5,8 cm. Salah satu faktor yang 

menyebabkan obat terabsorpsi dengan cepat adalah 

adanya kontak antara obat dengan kulit yang luas 

yang tergantung dengan kemampuan penyebaran 

sediaan tersebut.[10][17] .Daya sebar kedua formula 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna. 

Kemampuan penyebaran yang baik akan 

memberikan kemudahan untuk mengaplikasikan 

pada kulit, selain itu efek yang ditimbulkan zat 
aktif juga optimal disebabkan karena 

penyebarannya yang merata. 

Pada penelitian ini kemampuan sediaan melekat 
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pada kulit belum memenuhi syarat daya lekat 

sediaan topikal pada kedua formula yakni pada 

waktu 3,8 detik untuk formula 85% dan melekat 

dalam waktu 2 detik untuk formula 95%. 

Keduanya belum memenuhi syarat yaitu tidak 

kurang dari 4 detik.[9] Hal ini disebabkan karena 

kadar air dari zat aktif yang cukup tinggi sehingga 
diperlukan optimasi formula untuk memperbaiki 

daya lekat sediaan diantaranya seperti dengan 

meningkatkan konsentrasi gelling agent dan 

meningkatkan viskositas sediaan. 

Viskositas suatu sediaan mempengaruhi 

penyebaran dan pelepasan bahan aktif.[15][16] 

Pengujian viskositas terhadap kedua formula 

menunjukkan bahwa keduanya masih jauh berada 

dibawah syarat kekentalan sediaan gel yakni 2000-

4000 cp.[18] Hal ini dimungkinkan karena 

konsentrasi air yang tinggi dari zat aktif lidah 

buaya dan buah naga sehingga memyebabkan 

kekentalan sediaan rendah sehingga akan 

berpengaruh terhadap kemampuan penyebaran 
sediaan hingga absorpsi obat dalam kulit.[17] 

Soothing gel dari kedua formula dengan 

konsentrasi 85% dan 95% yang terbentuk berwarna 

magenta tua khas warna buah naga dan tidak 

diperoleh butiran-butiran kasar, maka semua 

formula sediaan soothing gel  dikatakan homogen. 

Efek terapi obat akan tercapai bila bahan obat/zat 

aktif terdispersi merata dalam bahan dasarnya. [17] 

Secara keseluruhan dari analisa data melalui 

Mann Witney Test terhadap hasil uji sifat fisik 

sediaan soothing gel menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang bermakna dari kedua formula 

tersebut. 

 

D. Uji Iritasi Kulit 

Dalam hal keamanan terhadap efek toksik 

sediaan soothing gel maka uji iritasi primer 

terhadap kelinci local (Lepus Sp.) dilakukan 

melalui pengamatan kualitatif (adanya eritema dan 

udema) dan kuantitatif. Hasil uji iritasi berdasarkan 

keadaan kulit nilainya ditunjukkan dalam tabel 6. 

Berdasarkan perhitungan PII hasil uji menunjukkan 

bahwa nilainya adalah 0,3 yang artinya masuk 

dalam kategori respon iritasi sangat ringan 
berdasarkan tabel kategori respon (tabel 2). 

Berdasarkan hasil uji iritasi menunjukkan bahwa 

kedua formula soothing gel aman pada kulit hewan 

uji. Hal ini karena pH sediaan sesuai dengan 

rentang pH kulit, selain itu daya sebar dan 

homogenitas yang memenuhi syarat dianggap 

mampu mendispersikan zat aktif secara optimal 

sehingga memberikan kelembaban dan ketenangan 

pada kulit.[15] 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Iritasi Berdasarkan Keadaan Kulit 

 

Kelompok 

 

 Skor pada waktu pengamatan : 

 

1 jam  24 jam 48 jam 72 jam  

Eritema  Udema  Eritema  Udema  Eritema  Udema  Eritema  Udema  

Formula  85% 

(F1) 
1 0 1 0 1 0 1 0 

Formula  95% 
(F2) 

1 0 1 0 1 0 1 0 

Kontrol Basis 1 0 1 0 1 0 1 0 

Rata-rata 
1 0 1 0 1 0 1 0 

 

 

 

 

  

 
 

IV. KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa sifat fisik soothing 

gel dari kedua formula (85% dan 95%0) tidak 

memenuhi syarat pada parameter daya lekat dan 

viskositas. Pada uji sifat fisik sediaan yang 
meliputi organoleptik, pH, daya sebar serta 

homogenitas telah memenuhi syarat. Sifat fisik 

kedua formula tidak memiliki perbedaan yang  

 

 

 

 

bermakna artinya bahwa kombinasi konsentrasi  

kadar zat aktif tidak berpengaruh terhadap sifat 

fisik keduanya. Sediaan soothing gel dinyatakan 

aman dan memberikan respon yang sangat ringan 

terhadap kulit hewan coba baik secara kualitatif 

maunpun kuantitatif. 
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Kedua zat aktif (lidah buaya dan buah naga) 
positif mengandung metabolit sekunder yang 
bertanggung jawab pada efek terapi sehingga 
menjadi dasar untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang efektivitasnya dalam soothing gel. 
Perlu dilakukan optimasi formula untuk 
memperbaiki sifat fisik parameter daya lekat dan 
viskositas soothing gel. Serta perlunya uji iritasi 
akut dermal preklinik selama 14 hari untuk 
mengetahui pengaruh reversibilitas. 
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